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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan menganalisis peran orang tua dan guru dalam 
menanamkan budi pekerti pada anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis. 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian yang 
terdiri atas kepala sekolah, guru, dan orang tua peserta didik. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman budi pekerti 
berkembang melalui pembiasaan dan keteladanan yang berfokus pada aspek kedisiplinan, 
kemandirian, dan tanggung jawab. Orang tua berperan sebagai pendidik utama melalui 
penerapan kebiasaan positif, pemberian kepercayaan kepada anak, serta pendampingan 
dalam kehidupan sehari-hari. Guru berperan sebagai teladan, pembimbing, dan fasilitator 
melalui rutinitas kelas, aturan sekolah, serta pembelajaran yang terstruktur. Temuan 
penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman budi pekerti sangat 
dipengaruhi oleh sinergi antara keluarga dan sekolah melalui komunikasi yang efektif dan 
konsistensi penerapan nilai-nilai moral. Meskipun terdapat kendala berupa perbedaan pola 
asuh, keterbatasan waktu orang tua, dan pengaruh lingkungan, kolaborasi yang baik 
antara orang tua dan guru terbukti mampu memperkuat pembentukan karakter anak 
sejak usia dini.  

Kata Kunci :  Budi Pekerti; Anak Usia Dini; Peran Guru; Peran Orang Tua 

ABSTRACT. This study aims to analyze the roles of parents and teachers in instilling moral 
character in early childhood at TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis. The study 
employed a descriptive qualitative approach involving the principal, teachers, and parents 
of students as research participants. Data were collected through observation, in-depth 
interviews, and documentation studies, and were analyzed using the Miles and Huberman 
model, which includes data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings 
indicate that moral character development is fostered through habituation and role 
modeling, focusing on discipline, independence, and responsibility. Parents serve as primary 
educators by implementing positive habits, providing trust and support to children, and 
offering guidance in daily life. Teachers act as role models, mentors, and facilitators through 
classroom routines, school regulations, and structured learning activities. The study also 
reveals that the success of character education is strongly influenced by the synergy 
between families and schools through effective communication and consistent 
implementation of moral values. Although challenges such as differences in parenting styles, 
limited parental time, and environmental influences exist, effective collaboration between 
parents and teachers has proven to strengthen children's character development from an 
early age. 
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PENDAHULUAN  
Penanaman budi pekerti pada anak usia dini merupakan salah satu aspek penting 

dalam pembentukan karakter yang akan memengaruhi perilaku anak pada tahap 

perkembangan berikutnya. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter peserta didik [1]. 

Pendidikan berperan dalam menginternalisasikan nilai-nilai moral yang menjadi dasar 

perilaku individu dalam kehidupan bermasyarakat [2]. Oleh karena itu, pembentukan 

karakter menjadi salah satu tujuan utama pendidikan karena menentukan kualitas 

sumber daya manusia di masa depan [3]. Usia dini merupakan periode yang sangat 

menentukan dalam perkembangan moral dan sosial anak. Pada fase ini, anak berada 

dalam tahap perkembangan yang sangat responsif terhadap proses pembiasaan dan 

keteladanan yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya [4]. Nilai-nilai budi pekerti pada 

anak usia dini dapat diamati melalui perilaku disiplin, mandiri, dan bertanggung jawab 

dalam kehidupan sehari-hari [5]. Penanaman nilai-nilai tersebut perlu dilakukan secara 

berkesinambungan karena menjadi fondasi bagi pembentukan karakter anak pada masa 

selanjutnya [6]. 

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan pertama yang memperkenalkan 

anak pada berbagai norma dan nilai sosial. Orang tua memiliki peran sebagai pendidik 

utama yang bertanggung jawab terhadap perkembangan moral anak sejak usia dini [7]. 

Keteladanan yang diberikan orang tua menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 

pembentukan perilaku anak dalam kehidupan sehari-hari [8]. Selain itu, keterlibatan 

orang tua dalam aktivitas harian anak terbukti membantu mengembangkan nilai 

disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab melalui proses pembiasaan yang konsisten 

[9]. Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman budi pekerti sangat 

dipengaruhi oleh kualitas interaksi dan pola pengasuhan yang diterapkan dalam 

lingkungan keluarga. Selain keluarga, sekolah juga memiliki peran strategis dalam 

memperkuat nilai-nilai moral yang telah diperoleh anak di rumah. Guru berfungsi 

sebagai pembimbing, teladan, dan fasilitator yang membantu anak memahami serta 

menerapkan nilai-nilai budi pekerti dalam kehidupan sehari-hari [10]. Peran tersebut 

diwujudkan melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang dirancang untuk membentuk 

perilaku positif anak [11]. Dengan demikian, sekolah tidak hanya berperan dalam 

mengembangkan aspek akademik, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter 

dan moral peserta didik. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji peran orang tua maupun guru 

dalam pembentukan karakter anak usia dini. Penelitian Qailani dkk, [12] menunjukkan 

bahwa orang tua berperan sebagai pendidik, motivator, teladan, dan fasilitator dalam 

perkembangan moral anak. Penelitian Sjamsir dkk, [13] menemukan bahwa 

internalisasi nilai disiplin, kemandirian, dan tanggung jawab sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan aktif orang tua dalam kehidupan sehari-hari anak. Sementara itu, [14] 

menegaskan pentingnya peran guru sebagai pembimbing moral di lingkungan sekolah. 

Penelitian Rachmi dkk, [15] juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran 

yang tepat dapat mendukung pembentukan karakter religius anak usia prasekolah. 
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Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut cenderung menempatkan peran 

orang tua dan guru sebagai variabel yang dikaji secara terpisah. 

Berdasarkan kajian penelitian terdahulu, terlihat bahwa masih terdapat 

kesenjangan penelitian terkait kajian kolaboratif antara orang tua dan guru dalam 

menanamkan budi pekerti anak usia dini. Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada 

peran orang tua atau guru secara individual sehingga belum memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai bentuk sinergi kedua pihak dalam pembentukan karakter 

anak. Padahal, proses internalisasi nilai moral berlangsung secara berkelanjutan pada 

dua lingkungan utama anak, yaitu keluarga dan sekolah. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan dan kerja sama antara orang tua dan 

guru dalam menanamkan nilai-nilai budi pekerti. 

Hasil observasi awal yang dilakukan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis 

menunjukkan bahwa implementasi budi pekerti pada anak masih menghadapi beberapa 

kendala. Dari 30 anak yang diamati, sekitar 40% anak belum terbiasa merapikan alat 

bermain setelah digunakan, 33% anak masih memerlukan bantuan dalam 

menyelesaikan tugas sederhana secara mandiri, dan 27% anak belum menunjukkan 

kepatuhan yang konsisten terhadap aturan kelas. Selain itu, hasil wawancara awal 

dengan guru menunjukkan adanya perbedaan pola pembiasaan antara lingkungan 

rumah dan sekolah yang memengaruhi perkembangan perilaku anak. Temuan awal 

tersebut menunjukkan pentingnya kerja sama yang lebih efektif antara orang tua dan 

guru dalam proses pembentukan karakter anak. 

Penelitian ini memiliki kebaruan  dibandingkan penelitian sebelumnya karena 

tidak hanya mengkaji peran orang tua maupun guru secara terpisah, tetapi menganalisis 

bentuk kolaborasi keduanya dalam menanamkan budi pekerti anak usia dini. Selain itu, 

penelitian ini memfokuskan kajian pada indikator kedisiplinan, kemandirian, dan 

tanggung jawab sebagai representasi perilaku budi pekerti yang dapat diamati secara 

langsung dalam kehidupan sehari-hari anak. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peran orang tua dan guru dalam menanamkan budi 

pekerti anak usia dini serta menjelaskan bentuk sinergi keduanya dalam mendukung 

pembentukan karakter anak di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam 

peran orang tua dan guru dalam menanamkan budi pekerti pada anak usia dini 

berdasarkan pengalaman, pandangan, dan praktik yang dilakukan oleh subjek penelitian 

dalam konteks alamiah [16]. Desain deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis fenomena penanaman budi pekerti yang terjadi di lingkungan keluarga dan 

sekolah tanpa melakukan manipulasi terhadap kondisi yang diteliti. Tahapan penelitian 

mengacu pada model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang terdiri atas 

empat tahap, yaitu pengumpulan data, kondensasi data (data condensation), penyajian 
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data (data display), dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing and 

verification) [17]. Alur penelitian disajikan pada Gambar berikut ini: 
 

 

 

 

 

Gambar 1.  Tahapan Penelitian Miilles dan Hubbner 

Penelitian dilaksanakan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis, Kabupaten 

Tangerang, Provinsi Banten. Lokasi penelitian dipilih secara purposive dengan 

pertimbangan bahwa sekolah tersebut secara konsisten menerapkan program 

pembiasaan karakter yang melibatkan kerja sama antara guru dan orang tua dalam 

pembentukan budi pekerti anak. Selain itu, sekolah memiliki program rutin yang 

menekankan pengembangan nilai kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab yang 

sesuai dengan fokus penelitian. Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu mulai 

Agustus hingga Oktober 2025. Tahapan penelitian meliputi observasi pendahuluan pada 

bulan Agustus, pengumpulan data utama pada bulan September, dan analisis serta 

verifikasi data pada bulan Oktober 2025. 

Partisipan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki keterlibatan langsung dalam proses 

penanaman budi pekerti anak usia dini di lingkungan sekolah maupun keluarga. 

Partisipan penelitian terdiri atas satu kepala sekolah, dua guru kelompok B, dan lima 

orang tua peserta didik di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis. Kepala sekolah 

dipilih karena berperan dalam merancang dan mengawasi pelaksanaan program 

pendidikan karakter di sekolah. Guru kelompok B dipilih karena berinteraksi secara 

langsung dengan anak dalam kegiatan pembelajaran dan pembiasaan sehari-hari. Orang 

tua dipilih karena memiliki peran sebagai pendidik pertama yang bertanggung jawab 

terhadap pembentukan karakter anak di lingkungan keluarga. Jumlah partisipan 

tersebut ditetapkan untuk memperoleh data yang mewakili perspektif sekolah dan 

keluarga sebagai dua lingkungan utama dalam penanaman budi pekerti anak usia dini, 

sehingga dapat memberikan informasi yang mendalam sesuai dengan tujuan penelitian.  

Fokus penelitian diarahkan pada peran orang tua dan guru dalam menanamkan 

budi pekerti anak usia dini yang meliputi tiga indikator utama, yaitu kedisiplinan, 

kemandirian, dan tanggung jawab. Indikator kedisiplinan mencakup kemampuan anak 

mematuhi aturan, mengendalikan diri, dan menjalankan kebiasaan positif secara 

konsisten. Indikator kemandirian mencakup kemampuan anak mengambil inisiatif, 

menyelesaikan tugas sederhana sesuai tahap perkembangannya, dan tidak bergantung 

kepada orang lain. Indikator tanggung jawab mencakup kemampuan anak menerima 

konsekuensi dari tindakan, melaksanakan kewajiban, serta menjaga lingkungan sekitar. 

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi 

dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan untuk mengamati perilaku anak serta 
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praktik pembiasaan yang dilakukan guru di lingkungan sekolah. Wawancara semi-

terstruktur dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan orang tua untuk memperoleh 

informasi mengenai strategi, bentuk keterlibatan, serta kendala yang dihadapi dalam 

penanaman budi pekerti. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku pembelajaran, catatan perkembangan 

anak, foto kegiatan, dan dokumen sekolah lainnya yang relevan. 

Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan indikator budi pekerti anak 

usia dini yang meliputi kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab. Pedoman 

observasi memuat indikator perilaku seperti mematuhi aturan kelas, merapikan alat 

bermain setelah digunakan, menyelesaikan tugas secara mandiri, serta melaksanakan 

tanggung jawab sederhana sesuai usia anak. Pedoman wawancara memuat pertanyaan 

mengenai bentuk pembiasaan, keteladanan, pola komunikasi, strategi pendampingan, 

dan kendala yang dialami oleh guru maupun orang tua dalam pembentukan karakter 

anak. 

Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari 

kepala sekolah, guru, dan orang tua. Triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan 

konsistensi data yang diperoleh. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking 

kepada informan untuk mengonfirmasi kesesuaian hasil wawancara dengan maksud 

yang disampaikan oleh partisipan. 

Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles, Huberman, 

dan Saldana. Tahap pertama adalah kondensasi data, yaitu proses memilih, 

menyederhanakan, mengode (coding), dan mengelompokkan data berdasarkan tema 

penelitian. Tahap kedua adalah penyajian data dalam bentuk matriks dan uraian naratif 

untuk memudahkan identifikasi pola hubungan antartema. Tahap ketiga adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi melalui proses penelaahan ulang data secara terus-

menerus hingga diperoleh temuan yang konsisten dan kredibel. Proses pengodean 

dilakukan secara terbuka (open coding) untuk mengidentifikasi kategori awal, kemudian 

dilanjutkan dengan pengelompokan kategori ke dalam tema-tema utama yang berkaitan 

dengan peran orang tua, peran guru, faktor pendukung, faktor penghambat, dan bentuk 

kolaborasi dalam penanaman budi pekerti anak usia dini. 
Table 1. Instrumen Observasi dan Wawancara 

No Variabel Indikator Teknik Sumber Data 

1 Kedisiplinan 
Mematuhi aturan kelas, datang tepat 

waktu, merapikan alat bermain. 
Observasi, 

Wawancara 
Guru, Orang 

Tua 

2 Kemandirian 
Mengerjakan tugas sendiri, memakai 

perlengkapan sendiri 
Observasi, 

Wawancara 
Guru, Orang 

Tua 

3 
Tanggung 

Jawab 
Menyelesaikan tugas, menjaga kebersihan, 

menerima konsekuensi 
Observasi, 

Wawancara 
Guru, Orang 

Tua 

4 
Peran Orang 

Tua 
Pembiasaan, keteladanan, pengawasan 

Observasi, 
Wawancara 

Orang Tua 

5 Peran Guru Pembelajaran, pembiasaan, keteladanan 
Observasi, 

Wawancara 
Guru 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman budi pekerti anak usia dini di 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis berkembang melalui pembiasaan yang 

dilakukan secara konsisten di lingkungan sekolah dan keluarga. Aspek budi pekerti yang 

ditemukan dalam penelitian ini meliputi kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab. 

Pada aspek kedisiplinan, indikator yang paling dominan ditunjukkan melalui kebiasaan 

anak merapikan alat bermain dan alat belajar setelah digunakan, sedangkan 

kemampuan mengendalikan emosi masih menunjukkan perkembangan yang bertahap. 

Pada aspek kemandirian, anak menunjukkan kemampuan berinisiatif dalam 

berinteraksi dan bermain bersama teman, serta berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

kelompok. Namun demikian, kemampuan anak dalam menyadari dan mengakui 

kesalahan diri sendiri masih belum berkembang secara optimal.  

Pada aspek tanggung jawab, indikator yang paling menonjol terlihat pada 

kepedulian sosial anak terhadap teman dan lingkungan sekitar. Sebaliknya, kemampuan 

mengakui kesalahan secara jujur masih memerlukan pembiasaan dan pendampingan 

yang lebih intensif. Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa perkembangan 

kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab anak didukung oleh keterlibatan orang 

tua dan guru melalui pembiasaan, keteladanan, pendampingan, serta penerapan aturan 

yang konsisten di rumah dan di sekolah. Berikut ini merupakan hasil temuan penelitian 

di sekolah TK Aisiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis: 
Table 2. Hasil Temuan Penelitian 

No Variabel Indikator Deskripsi Pengamatan 

1 Kedisipilinan 

Mematuhi aturan kelas Anak mengikuti tata tertib yang telah disepakati dikelas. 
Datang tepat waktu Anak hadir sesuai jadwal kegiatan sekolah. 
Merapikan alat bermain Anak mengembalikan dan menata alat bermain setelah 

digunakan. 
Mengerjakan tugas 
sendiri 

Anak menyelesaikan tugas tanpa bantuan berlebihan 
dari guru dan orang tua. 

Memakai perlengkapan 
sendiri 

Anak mampu menggunakan dan mengelola 
perlengkapan pribadinya secara mandiri. 

Berinisiatif dalam 
kegiatan 

Anak menunjukan kemauan untuk memulai aktivitas 
tanpa harus diperintah. 

2 
Tanggung 

Jawab 

Menyelesaikan tugas Anak menyelesaikan tugas yang diberikan hingga 
tuntas. 

Menjaga kebersihan Anak menjaga kebersihan diri dan lingkungan kelas. 
Menerima konsekuensi Anak bersedia menerima akibat dari tindakan yang 

dilakukan. 

3 
Peran Orang 

Tua 

Pembiasaan Orang tua membiasakan perilaku disiplin, mandiri dan 
bertanggung jawab di rumah. 

Keteladanan Orang tua memberikan contoh perilaku positif kepada 
anak. 

Pengawasan Orang tua memantu perkembangan perilaku dan 
aktivitas anak. 

4 Peran Guru 

Pembelajaran Guru mengintegrasikan nilai budi pekerti dalam 
kegiatan pembelajaran 

Pembiasaan Guru menerapkan rutinitas yang mendukung 
pembentukan karakter anak 

Keteladanan Guru memberikan contoh perilaku yang sesuai dengan 
nilai budi pekerti. 
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Peran Orang Tua dan Guru dalam Menumbuhkan Kedisiplinan Anak. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa indikator kedisiplinan yang paling berkembang adalah 

kemampuan anak merapikan barang setelah digunakan, sedangkan kemampuan 

mengelola emosi masih berkembang secara bertahap. Perbedaan tersebut menunjukkan 

bahwa anak usia dini lebih mudah menginternalisasi perilaku yang bersifat konkret 

dibandingkan perilaku yang menuntut regulasi diri yang kompleks. Kondisi ini 

mendukung pandangan bahwa pembiasaan perilaku yang dapat diamati secara langsung 

lebih cepat menjadi kebiasaan karena dilakukan secara berulang dalam aktivitas sehari-

hari [18]. Sebaliknya, kemampuan mengendalikan emosi memerlukan kematangan 

psikologis dan dukungan lingkungan yang konsisten sehingga perkembangannya 

berlangsung lebih lambat [19]. 

Perkembangan kedisiplinan tersebut tidak terlepas dari kontribusi orang tua 

dalam menerapkan aturan dan rutinitas yang konsisten di lingkungan keluarga. 

Keberlanjutan pembiasaan antara rumah dan sekolah memungkinkan anak memperoleh 

pengalaman yang seragam dalam memahami perilaku disiplin. Temuan ini memperkuat 

hasil penelitian Yanti dkk, yang menunjukkan bahwa kerja sama antara guru dan orang 

tua berkontribusi terhadap peningkatan kedisiplinan anak melalui pembiasaan yang 

dilakukan secara berkesinambungan [20]. Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa 

internalisasi disiplin lebih efektif ketika anak memperoleh penguatan perilaku yang 

sama pada dua lingkungan utama, yaitu keluarga dan sekolah. 

Selain orang tua, guru memiliki fungsi strategis sebagai model perilaku sekaligus 

fasilitator pembiasaan di lingkungan sekolah. Peran guru tidak hanya terbatas pada 

pemberian instruksi, tetapi juga pada penyediaan pengalaman belajar yang 

memungkinkan anak mempraktikkan perilaku disiplin secara langsung. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Nurazizah dkk, yang menjelaskan bahwa pembiasaan 

merapikan alat bermain dan alat belajar dapat membentuk perilaku disiplin sejak usia 

dini [21]. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas yang bersifat konkret lebih 

mudah dipahami oleh anak karena berkaitan langsung dengan pengalaman keseharian 

mereka. 

Peran Orang Tua dan Guru dalam Menumbuhkan Kemandirian Anak. Temuan 

penelitian memperlihatkan bahwa kemandirian anak lebih tampak pada kemampuan 

berinisiatif dalam berinteraksi dan bermain bersama teman, sedangkan kemampuan 

menyadari kesalahan diri masih berkembang. Kondisi ini menunjukkan bahwa aspek 

kemandirian sosial berkembang lebih cepat dibandingkan kemampuan reflektif yang 

menuntut kesadaran diri yang lebih tinggi. Hasil tersebut mendukung pandangan bahwa 

interaksi sosial menjadi sarana penting bagi anak untuk belajar mengambil keputusan, 

bekerja sama, dan mengembangkan rasa percaya diri [22]. Sebaliknya, kemampuan 

mengenali dan mengevaluasi kesalahan diri membutuhkan proses perkembangan 

kognitif dan emosional yang lebih kompleks sehingga memerlukan pembelajaran yang 

berkelanjutan [23]. 

Perkembangan kemandirian anak dipengaruhi oleh pola pengasuhan yang 

memberikan kesempatan kepada anak untuk bertindak dan mengambil keputusan 

sesuai kemampuan perkembangannya. Temuan ini sejalan dengan penelitian Febriyanti 
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dkk, yang menunjukkan bahwa pemberian kebebasan yang terarah dapat membantu 

anak mengembangkan kemampuan mengambil keputusan secara mandiri [24]. 

Kesamaan hasil tersebut mengindikasikan bahwa kepercayaan yang diberikan orang tua 

berkontribusi terhadap tumbuhnya rasa percaya diri dan keberanian anak dalam 

menyelesaikan aktivitas tanpa ketergantungan yang berlebihan. 

Di lingkungan sekolah, guru berperan dalam menciptakan situasi belajar yang 

memberikan ruang bagi anak untuk berinisiatif dan berpartisipasi aktif [25]. Temuan ini 

mendukung penelitian Febriantini dan Salsabila yang menjelaskan bahwa pemberian 

tanggung jawab sederhana dalam aktivitas bermain dan belajar dapat meningkatkan 

kemandirian anak [26]. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kemandirian berkembang 

melalui pengalaman langsung yang memungkinkan anak belajar mengelola tindakan 

dan keputusan secara bertahap sesuai dengan tingkat perkembangannya. 

Peran Orang Tua dan Guru dalam Menumbuhkan Tanggung Jawab Anak. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa indikator tanggung jawab yang paling berkembang 

adalah kepedulian sosial terhadap teman, sedangkan kemampuan mengakui kesalahan 

secara jujur masih berkembang. Temuan ini mengindikasikan bahwa tanggung jawab 

sosial lebih mudah muncul karena diperoleh melalui interaksi langsung dengan 

lingkungan sekitar. Sebaliknya, kejujuran merupakan nilai moral yang lebih abstrak 

karena melibatkan kesadaran diri, pengendalian emosi, dan kemampuan memahami 

konsekuensi perilaku secara personal. Oleh karena itu, perkembangan kedua indikator 

tersebut menunjukkan tingkat kompleksitas yang berbeda dalam proses pembentukan 

budi pekerti anak usia dini. 

Peran orang tua dalam menumbuhkan tanggung jawab terlihat melalui 

pembiasaan perilaku yang berkaitan dengan kepedulian sosial, kebersihan, dan 

kejujuran. Temuan ini memiliki kesamaan dengan penelitian Vivino dan Vriska  yang 

menunjukkan bahwa tanggung jawab anak dapat dikembangkan melalui keterlibatan 

dalam aktivitas sehari-hari yang melatih kepedulian terhadap diri sendiri maupun orang 

lain [27]. Kesamaan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman nyata yang diberikan 

orang tua menjadi sarana penting bagi anak untuk memahami hubungan antara 

tindakan, kewajiban, dan konsekuensi perilaku. 

Di lingkungan sekolah, guru berperan memperkuat tanggung jawab melalui 

pembiasaan menjaga kebersihan, mematuhi aturan kelas, dan membangun kepedulian 

sosial. Lingkungan belajar yang aman dan suportif memungkinkan anak berani 

mengakui kesalahan serta belajar memperbaiki perilakunya. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pembentukan tanggung jawab tidak hanya berlangsung melalui penyampaian 

nilai secara verbal, tetapi melalui pengalaman sosial yang memberikan kesempatan 

kepada anak untuk mempraktikkan nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan 

kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab merupakan hasil dari proses pembiasaan 

yang berlangsung secara konsisten di lingkungan keluarga dan sekolah. Peran orang tua 

sebagai pendidik pertama diperkuat oleh peran guru sebagai fasilitator dan teladan di 

lingkungan pendidikan formal. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

penanaman budi pekerti pada anak usia dini sangat dipengaruhi oleh keselarasan pola 
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pembiasaan, keteladanan, dan penguatan perilaku yang diberikan secara berkelanjutan 

oleh kedua lingkungan tersebut. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman budi pekerti pada 

anak usia dini di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis tidak hanya ditentukan oleh 

peran orang tua atau guru secara terpisah, tetapi oleh sinergi pembiasaan, keteladanan, 

dan komunikasi yang berlangsung secara konsisten antara lingkungan keluarga dan 

sekolah. Novelty penelitian ini terletak pada temuan bahwa perkembangan budi pekerti 

anak pada aspek kedisiplinan, kemandirian, dan tanggung jawab terbentuk melalui 

keterhubungan praktik pendidikan karakter yang dilakukan secara berkelanjutan oleh 

orang tua dan guru dalam konteks pendidikan anak usia dini. Secara teoretis, temuan ini 

memperkuat konsep pendidikan karakter berbasis kolaborasi keluarga dan sekolah yang 

menempatkan kedua lingkungan tersebut sebagai faktor utama dalam proses 

internalisasi nilai moral anak. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal Pasar Kemis dan lembaga PAUD lainnya dalam merancang 

program kemitraan yang lebih sistematis antara guru dan orang tua untuk mendukung 

pembentukan budi pekerti anak. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah 

partisipan yang relatif terbatas dan pelaksanaan penelitian yang hanya dilakukan pada 

satu lembaga PAUD, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada 

seluruh konteks pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 

disarankan melibatkan partisipan yang lebih beragam, mencakup beberapa lembaga 

PAUD dengan karakteristik berbeda, serta menggunakan pendekatan mixed methods 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi perkembangan budi pekerti anak usia dini. 
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